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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan akuntansi biaya lingkungan pada PT. 
Jaya Baru Lestari. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data 
yang dig   unakan dalam penelitian ini yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis 
data yang digunakan yaitu teknik analisis kualitatif model Miles dan Huberman. Hasil penelitian ini 
menjelaskan bahwa PT. Jaya Baru Lestari sudah melakukan tahapan penerapan akuntansi untuk 
biaya pengelolaan limbah, namun belum sesuai dengan PSAK Nomor 1 paragraf 14 Tahun 2015. Hal 
ini diketahui berdasarkan dari pengakuan dan pengukuran, dalam pengukuran perusahaan telah 
mengakui biaya pengelolaan limbah serta dalam pengukuran biaya lingkungan (dalam hal 
pengelolaan limbah) yang dilakukan oleh PT. Jaya Baru Lestari menggunakan satuan rupiah, akan 
tetapi dalam mengidentifikasi, mengungkapkan, serta menyajikan biaya pengelolaan limbah 
perusahaan belum melakukannya secara benar. Perusahaan masih menggabungkan biaya 
lingkungan ke dalam biaya produksi, seharusnya perusahaan membuat akun biaya lingkungan secara 
khusus dalam laporan laba rugi.  
 
Kata kunci: akuntansi biaya lingkungan 
 

Abstract 
This istudy iaims ito idetermine ithe iapplication iof ienvironmental icost iaccounting iat iPT. iJaya 

iBaru iLestari. iThis istudy iuses ia iqualitative iresearch itype. iData icollection imethods iused iin ithis 
istudy iare iinterviews, iobservation, iand idocumentation. iThe idata ianalysis itechnique iused iis ithe 
iqualitative ianalysis itechnique iof ithe iMiles iand iHuberman imodel. iThe iresults iof ithis istudy iexplain 
ithat iPT. iJaya iBaru iLestari ihas icarried iout ithe istages iof iimplementing iaccounting ifor iwaste 
imanagement icosts, ibut inot iyet iin iaccordance iwith iPSAK iNo. i1 iparagraph i14 iof i2015. iThis iis 
iknown ibased ion irecognition iand imeasurement, iin imeasuring ithe icompany ihas irecognized ithe 
icost iof iwaste imanagement iand iin imeasuring ienvironmental icosts i(in iterms iof iwaste 
imanagement) iconducted iby iPT. iJaya iBaru iLestari iuses irupiah, ibut iin iidentifying, idisclosing, iand 
ipresenting iwaste imanagement icosts ithe icompany ihas inot idone iit icorrectly. iThe icompany istill 
iincorporates ienvironmental icosts iinto iproduction icosts, ithe icompany ishould imake ia ispecial 
ienvironmental icost iaccount iin ithe iincome istatement. 

 
Keywords :  environmental cost accounting 
 
 

 

1. Pendahuluan 

Isu kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh kurangnya tanggung jawab sosial dari 
perusahaan seringkali terjadi dan menjadi perhatian khusus masyarakat. Perusahaan mulai 
menerapkan pengelolahan lingkungan sebagai upaya untuk mengurangi dampak negatif dari 
kegiatan operasionalya. Melakukan pengelolahan lingkungan maka hal tersebut menjadi 
bentuk tanggung jawab perusahaan dalam mengatasi masalah dari proses produksi. 
Pengelolahan limbah operasional perusahaan tersebut dilakukan dengan cara tersistematis 
melalui proses yang memerlukan biaya khusus sehingga perusahaan melakukan 
pengalokasian nilai biaya tersebut dalam pencatatan keuangan perusahaan. Perusahaan 
perlu menerapkan suatu sistem yang dapat menjadi kontrol terhadap tanggung jawab 
perusahaan pada lingkungan tempat perusahaan beroperasi. 
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Akuntansi lingkungan ini merupakan bidang ilmu akuntansi yang berfungsi dan 
mengidentifikasikan, mengukur, menilai, dan melaporkan akuntansi lingkungan. Dalam hal ini, 
pencemaran dan limbah produksi merupakan salah satu contoh dampak negatif dari 
operasional perusahaan yang memerlukan sistem akuntansi lingkungan sebagai kontrol 
terhadap tanggung jawab perusahaan sebab pengelolaan limbah yang dilakukan oleh 
perusahaan memerlukan pengukuran, penilai, pengungkapan dan pelaporan biaya 
pengelolaan limbah dari hasil kegiatan operasional perusahaan. Perhitungan  biaya dalam 
penanganan limbah tersebut diperlukan adanya perlakuan akuntansi yang tersistematis 
secara benar. Perlakuan terhadap masalah penanganan limbah hasil operasional perusahaan 
ini menjadi sangat penting dalam kaitannya sebagai sebuah kontrol tanggung jawab 
perusahaan terhadap lingkungannya. 

Akuntansi ilingkungan isangat ipenting idalam ihal imenyikapi ikerugian itersebut, iagar 
idapat imembantu imanajemen idalam imemutuskan iharga, imengendalikan ioverhead idan 
ipelaporan iinformasi ilingkungan ikepada istakeholder. iAkuntansi ilingkungan imerupakan 
ibidang iilmu iakuntansi iyang iberfungsi idan imengidentifikasi, imengakui, imengukur, 
imenilai, imenyajikan, idan imengungkapkan iakuntansi ilingkungan. iPada 
iperkembangannya, iakuntansi itidak ihanya isebatas iproses ipertanggung ijawaban 
ikeuangan inamun ijuga imulai imenambah ike iwilayah ipertanggung ijawaban isosial 
ilingkungan isebagai iilmu iakuntansi iyang irelatif ibaru. iAkuntansi ilingkungan imenunjukkan 
ibiaya iriil iatas iinput idan iproses ibisnis iserta imemastikan iadanya iefisiensi ibiaya, iselain 
iitu ijuga idapat idigunakan iuntuk imengukur ibiaya ikualitas idan ijasa iserta imengidentifikasi 
ibiaya iyang itersembunyi idan iperformance iindustry idibidang ipengolaan ilingkungan. 
iTujuan iutama idalam idipatuhinya iperundangan iperlindungan ilingkungan iuntuk 
imenemukan iefisiensi iyang imengurangi idampak idan ibiaya ilingkungan. 

Menurut i(Hansen idan iMowen i2009), ibiaya ilingkungan idapat idiklasifikasikan 
imenjadi iempat ikategori iyaitu i(1) iBiaya ipencegahan ilingkungan i(environmental 
iprevention icost) iyaitu ibiaya-biaya iyang idikeluarkan iuntuk iaktifitas iyang idilakukan iuntuk 
imencegah idiproduksinya ilimbah idan/atau isampah iyang idapat imerusak ilingkungan; i(2) 
iBiaya ideteksi ilingkungan i(environmental idetection icost) iadalah ibiaya-biaya iyang 
idikeluarkan iuntuk iaktivitas iyang idilakukan iuntuk imenentukan ibahwa iproduk, iproses, 
idan iaktivitas ilain idiperusahaan imemenuhi istandar ilingkungan iyang iberlaku iatau itidak; 
i(3) iBiaya ikegagalan iinternal ilingkungan i(environmental iinternal ifailure icost) iadalah 
ibiaya-biaya iuntuk iaktivitas iyang idilakukan ikarena idiproduksinya ilimbah idan isampah, 
itetapi itidak idibuang ike ilingkungan iluar; i(4) iBiaya ikegagalan ieksternal ilingkungan 
i(environmental iexternal ifailure icost) iadalah ibiaya-biaya iuntuk iaktivitas iyang idilakukan 
isetelah imelepas ilimbah iatau isampah ikedalam ilingkungan. i 

Pemerintah iIndonesia itelah imenetapkan iperaturan iberkenaan idengan ipencemaran 
ilingkungan. iSalah isatunya iadalah iUndang-Undang iNo. i40 iTahun i2007 itentang 
iPerseroan iTerbatas ipasal i74 iayat i1 ihingga i4 imenyatakan: i(1) iPerseroan iyang 
imenjalankan ikegiatan iusahanya idi ibidang idan i/atau iberkaitan idengan isumber idaya 
ialam iwajib imelaksanakan itanggung ijawab isosial idan ilingkungan, i(2) iTanggung ijawab 
isosial idan ilingkungan isebagaimana iyang idimaksud ipada iayat i1 imerupakan ikewajiban 
iperseroan iyang idianggarkan idan idiperhitungkan isebagai ibiaya iperseroan iyang 
ipelaksanaannya idilakukan idalam imemperhatikan ikepatutan idan ikewajaran, i(3) 
iPerseroan iyang itidak imelaksanakan ikewajiban isebagaimana idimaksud ipada iayat i1 
idikenai isanksi isesuai idengan iketentuan iperaturan iperundang-undangan, idan i(4) 
iketentuan ilebih ilanjut imengenai itanggung ijawab isosial idan ilingkungan idiatur idengan 
iperaturan ipemerintah. 

 Perlakuan iterhadap imasalah ipenangan ilimbah ihasil ioperasional iperusahaan iini 
imenjadi isangat ipenting idalam ikaitannya isebagai isebuah ikontrol itanggung ijawab 
iperusahan iterhadap ilingkungannya. iProses ipengakuan, ipengukuran, ipenilaian, 
ipenyajian, idan ipengungkapan iinformasi iperhitungan ibiaya ipengolahan ilimbah itersebut 
imerupakan imasalah iakuntansi iyang imenarik iuntuk idilakukan ipenelitian isebab iselama 
iini ibelum idirumuskan isecara ipasti ibagaimana imetode ipengakuan, ipengukuran, 
ipenilaian, ipenyajian, idan ipengungkapan iakuntansi ilingkungan idisebuah iperusahaan. 
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iPemilihan imasalah ilingkungan idalam ipenelitian iini ikarena imasalah ilingkungan iyang 
ipaling idekat idengan ikehidupan imanusia, ibaik idisadari iatau itidak imereka iterlibat idalam 
ipencemaran ilingkungan. iHal itersebut iharus idiikuti idengan ipelaporan iakuntansi 
ilingkungan, iyang idengan iefektifitas idan iefisiensi idari iprogrampeduli ilingkungan idapat 
idiukur. i 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iterdahulu idapat idiketahui ibahwa ibeberapa iperusahaan 
ibelum ibenar-benar imengakui ibiaya ilingkungan idalam ilaporan ikeuangan. iMeskipun 
idalam ikegiatan ioperasionalnya ibeberapa iperusahaan itelah imemiliki ipraktik iaktivitas 
ikhusus iuntuk ilingkungan, iakan itetapi idalam ipraktik iakuntasi ilingkungannya ikebanyakan 
iperusahaan imasih imengakui ibiaya ilingkungan isebagai ibiaya iproduksi, ibiaya 
ioperasional, imaupun ibiaya ilain-lain. iSehingga idalam ipenelitian iini, ipeneliti iakan 
imengkaji ikembali imengenai ipenerapan iakuntansi ilingkungan iyang imeliputi iidentifikasi, 
ipengukuran, ipengakuan, ipenyajian, idan ipengungkapannya idalam ilaporan ikeuangan. 

  
Tabel 1. Perbandingan Jumlah Produksi dan Jumlah Limbah Pabrik Beras di Kabupaten 

Jembrana Tahun 2020 

No.  Nama Perusahaan  Jumlah Produk yang 
dihasilkan 

(Ton)  

Jumlah Limbah 
yang dihasilkan 
berupa sekam  

(Ton)  

1.  UD. Abdi Tunggal  3.301 660,2 
2.  UD. Ayu Mandiri  2.906 581,2 
3.  CV. Puspa  1.922 384,4 
4.  PT. Jaya Baru Lestari  5.321 1.064,2 

 

Dari data diatas menyatakan bahwa terdapat empat pabrik pengolahan beras yang 
berada di Kabupaten Jembrana, namun yang menjadi permasalahan masyarakat hanya satu 
pabrik, yaitu PT. Jaya Baru Lestari merupakan pabrik terbesar yang terletak di tengah-tengah 
masyarakat. Karena pabrik ini tergolong besar, maka jumlah produk dan jumlah limbah yang 
dihasilkan dari proses produksi juga besar. Pabrik industri yang dijadikan sebagai objek 
penelitian ini adalah PT. Jaya Baru Lestari adalah pabrik yang bergerak dalam bidang 
pengelolaan beras yang menghasilkan limbah sekam hasil penggilingan padi. Sekam adalah 
kulit luar dari butir padi yang biasa disebut kulit gabah, dimana pada proses penggilingan padi, 
sekam akan terpisah dari butir beras menjadi sisa bahan atau limbah penggilingan. Proses 
setelah penggilingan atau pecah kulit gabah, sekam dapat diolah menjadi produk turunan yang 
dapat diolah kembali untuk menghasilkan produk yang memiliki nilai ekonomis. PT. Jaya Baru 
Lestari dari proses produksi menghasilkan limbah sekam yang dapat diolah menjadi abu 
sekam yang nantinya akan dijual ke konsumen seperti penjual batu bata dan penjual tumbuhan 
sebagai campuran media penyubur tanah. Pada proses pengolahan abu sekam, sekam yang 
sudah dijemur dipindahkan ke dalam ruang pembakaran melalui cerobong penghubung yang 
sudah diarahkan ke ruang pembakaran atau menggunakan mesin. Namun proses 
pengelolaan sekam ini dapat menimbulkan dampak bagi lingkungan seperti polusi udara yang 
ditimbulkan akibat proses pembakaran sekam tersebut dan polusi bunyi yang disebabkan oleh 
mesin penggilingan tersebut.  

Berdasarkan iuraian ipada ilatar ibelakang, ipenulis imerumuskan imasalah iyang iakan 
idibahas iadalah iBagaimana ipenerapan iakuntansi ibiaya ilingkungan ipada iPT. iJaya iBaru 
iLestari? iTujuan idilakukannya ipenelitian iini iadalah iuntuk imengetahui ipenerapan 
iakuntansi ibiaya ilingkungan iPada iPT. iJaya iBaru iLestari. iHasil ipenelitian iini idoharapkan 
imampu imemberikan imanfaat ikepada ipeneliti idan iakademisi iberupa ibest ipractice iuntuk 
ipenerapan idan ipengembangan ipenerapan iakuntansi ilingkunganpada isuatu iperusahaan. 
iSebagai ibahan ipertimbangan ipihak imanajemen idalam ipengambilan ikeputusan iterutama 
ipada iperlakuan iakuntansi ibiaya ilingkungan ipada ipabrik ipengolahan isabut ikelapa. 
iSebagai ibahan iinformasi idan ipertimbangan iperusahaan idalam imenjalankan ioperasi 
iusahanya iterutama imasalah iperlakuan ialokasi ibiaya ilingkungan idalam ikaitannya idengan 
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ikepedulian idan itanggung ijawab isosial iterhadap ilingkungan iterutama idalam ihal 
ipengelolaan ilimbah isisa ioperasional idi ilingkungannya. 

 

2. Metode 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Lokasi penelitian ini berada di 

pabrik pengolahan beras PT. Jaya Baru Lestari, Desa Tegal Badeng Barat, Kecamatan  
Negara, Kabupaten Jembrana, Bali. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subyek dalam penelitian ini 
adalah Staff Bagian Administrasi, Staff Bagian Humas, Tenaga Kerja Pabrik, Warga yang 
tinggal di sekitaran pabrik. Objek penelitian adalah sebuah perusahaan yang bergerak 
dibidang pengolahan beras yang menghasilkan limbah sekam hasil penggilingan padi pada 
PT. Jaya Baru Lestari. Sumber data untuk penelitian ini adalah (1) Data Primer, dalam 
penelitian ini diperoleh dari wawancara langsung dengan pihak yang terkait dengan masalah 
yang diteliti (informan). Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Staff Bagian 
Administrasi, Staff Bagian Humas, Tenaga Kerja Pabrik, Warga yang tinggal di sekitaran 
pabrik. (2) Data Sekunder, dalam penelitian ini yaitu dari dokumen-dokumen, seperti Profil 
Perusahaan sebagai perusahaan yang memiliki kegiatan utama pengolahan beras. Laporan 
Keuangan, untuk menggali perlakuan akuntansi terhadap biaya pengolahan limbah yang 
dilakukan pihak manajemen pabrik PT. Jaya Baru Lestari. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah teknik analisis kualitatif model Miles dan Huberman yang mencakup tiga kegiatan yang 
bersamaan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (verifikasi). Metode yang 
dipakai untuk mengkonfirmasi keabsahan data dari penelitian ini adalah metode triangulasi. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

PT. Jaya Baru Lestari merupakan pabrik terbesar pengolahan beras yang terletak di 

Desa Tegal Badeng Barat, Kecamatan Negara, Kabupaten Jembrana, Bali. PT. Jaya Baru 

Lestari resmi didirikan dan memulai usaha pertamanya pada tanggal 11 November 1996. 

Pabrik ini berpusat pada kegiatan pengolahan beras dengan merk produk beras diantaranya 

Beras Sri Jati, Beras Pis Bolong, Beras Garuda Mas, dan Beras Tomat. PT. Jaya Baru Lestari 

memiliki 66 orang tenaga kerja tetap dan 157 orang tenaga kerja borongan/harian.  Direktur 

Utama dari PT. Jaya Baru Lestari adalah Hendrik Asalim. 

 

Limbah Produksi dan Pengelolaannya  

PT. Jaya Baru Lestari telah melakukan pengelolaan limbah untuk mencegah atau 

mengurangi pencemaran lingkungan dan menjaga kualitas lingkungan disekitar perusahaan. 

PT. Jaya Baru Lestari telah melakukan berbagai cara untuk melakukan pengolahan limbah 

yang dihasilkan dari proses produksi berupa limbah padat yaitu sekam, kulit luar dari butir padi 

yang biasa disebut gabah. Limbah sekam ini dijual ke warga sekitar. Limbah sekam yang tidak 

dijual dibakar ke dalam ruang pembakaran sehingga menghasilkan abu sekam. limbah sekam 

dan abu sekam ditempatkan ke dalam kaping kemudian siap dijual ke penjual batu bata 

maupun ke penjual tanaman sebagai media tanam. Namun proses pengelolaan sekam ini 

dapat menimbulkan dampak bagi lingkungan seperti polusi udara yang ditimbulkan akibat 

proses pembakaran sekam tersebut dan polusi bunyi yang disebabkan oleh mesin 

penggilingan tersebut.  

 

Penerapan iAkuntansi iBiaya iLingkungan iPT. iJaya iBaru iLestari 

Mengidentifikasi iBiaya iLingkungan i 

 Menurut iHansen idan iMowen i(2005;72) ibiaya ilingkungan imerupakan ibiaya ibiaya 

iyang iterjadi ikarena ikualitas ilingkungan iyang iburuk iatau ikarena ikualitas ilingkungan iyang 

iburuk iakan iterjadi. iHansen idan iMowen imengklasifikasikan ibiaya ilingkungan imenjadi i4 
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ikategori iyaitu: ibiaya ipencegahan, ibiaya ideteksi, ibiaya ikegagalan iinternal, idan ibiaya 

ikegagalan ieksternal. i 

Setelah imelakukan ipenelusuran iberdasarkan ibukti-bukti iyang iada iterkait idengan 

ibiaya-biaya ilingkungan iyang iterdapat idi iPT iJaya iBaru iLestari, idapat idiketahui ibahwa 

iPT iJaya iBaru iLestari isudah imengeluarkan ibiaya-biaya iyang iberkaitan idengan ikegiatan 

ilingkungannya. iTetapi ibiaya-biaya itersebut ibelum idiidentifikasi isecara ikhusus ioleh ipihak 

iperusahaan, idikarenakan iidentifikasi iyang idilakukan iPabrik iPT iJaya iBaru iLestari idalam 

imelakukan itahapan-tahapan iperlakuan ibiaya ilingkungan idiperlakukan isebagai ikomponen 

iBiaya iProduksi. iBiaya iproduksi iartinya iadalah ibiaya-biaya ibahan ilangsung, iupah 

ilangsung idan ibiaya-biaya ioverhead. iBiaya iOverhead iini idibagi imenjadi ibiaya ilistrik 

ipabrik, ibiaya ibahan ibakar, idan ibiaya ikaping. iBiaya ikaping imerupakan ibiaya iyang 

idikeluarkan ioleh ipihak iperusahaan iuntuk imencatat ipembelian ikaping isebagi ialat 

ipenyimpan ilimbah ihasil iproduksi. i 

PT. iJaya iBaru iLestari ibelum imelakukan iklasifikasi ibiaya ilingkungan iyang iterjadi 

iseperti iyang idiidentifikasikan ioleh iMenurut iHansen idan iMowen i(2013). iSetelah iditelusuri 

idari ibukti-bukti iyang iada idalam iperusahaan idapat idiketahui ibahwa iperusahaan isudah 

imencatat ikegiatan ilingkungannya imeskipun ipencatatan itergait idengan ibiaya-biaya 

ilingkungan itergolong isederhana. iAdapun ibiaya ilingkungan iyang idikeluarkan ioleh iPT. 

iJaya ibaru iLestari iadalah isebagai iberikut: 

1. Biaya iPencegahan iLiingkungan iyaitu ibiaya iyang idikeluarkan iuntuk ikegiatan 

imencegah idihasilkan inya ilimbah iatau isampah iyang idapat imerusak ilingkungan. iPT. 

iJaya iBaru iLestari itidak imengeluarkan ibiaya ipencegahan ilingkungan. i i 

2. Biaya iDeteksi iLingkungan iyaitu ibiaya iyang idikeluarkan iuntuk iaktivitas iyang idilakukan 

iuntuk imencegah idiproduksinya ilimbah iatau isampah iyang imenyebabkan ikerusakan 

ilingkungan. iPT. iJaya iBaru iLestari itidak imengeluarkan ibiaya ideteksi ilingkungan. 

3. Biaya iKegagalan iInternal iyaitu ibiaya iyang idikeluarkan iuntuk iativitas iyang idilakukan 

ikarena iproduksinya ilimbah idan isampah, itetapi itidak idibuang ike ilingkungan iluar. iPT. 

iJaya iBaru iLestari imengeluarkan ibiaya ikegagalan iinternal idengan itujuan iuntuk 

imengolah ilimbah isekam ihasil iproduksi iagar itidak idibuang ike ilingkungan idan 

imengurangi itingkat ilimbah iyang idibuang isehingga ijumlahnya itidak imelewati istandar 

ilingkungan. iPT. iJaya iBaru iLestari imengeluarkan ibiaya ikegagalan iinternal imeliputi 

ibiaya itenaga ikerja ipengolahan ilimbah iyang idicatat isebagai ibiaya itenaga ikerja 

ilangsung, ibiaya ikaping, ibiaya ilistrik ipabrik, idan ibiaya ibahan ibakar. I 

4. Biaya iKegagalan iExternal iyaitu ibiaya iyang idikeluarkan iuntuk iaktivitas iyang idilakukan 

isetelah imelepas ilimbah iatau isampah ike idalam ilingkungan. iPT. iJaya iBaru iLestari 

itidak imengeluarkan ibiaya ikegagalan iekstenal ikarena ipihak ipabrik itelah imengelola 

ilimbah ihasil iproduksinya idengan ibaik. 

Mengakui Biaya Lingkungan 

PT. Jaya Baru Lestari mengakui itransaksi isebagai ibiaya iapabila ibiaya itersebut 
isudah idigunakan idalam ioperasional iperusahaan idalam imengelola ilingkungan. iPT. iJaya 
iBaru iLestari ibaru imengakui ibaru ibisa idisebut ibiaya iapabila ibiaya itersebut itelah 
idigunakan idalam ioperasional iperusahaan itanpa imemperhatikan ibiaya itersebut itelah 
idikeluarkan iatau ibelum, ibiasanya idisebut idengan imetode iaccrual ibasis. 

 

Tabel 2. Pengakuan Biaya Pengolahan Limbah 

Nama Rekening Pengukuran 

Biaya Upah Tenaga Kerja Langsung  Accrual Basis 

Biaya Kaping   Accrual Basis 
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Biaya Listrk Pabrik  Accrual Basis 

Biaya Bahan Bakar  Accrual Basis 

PT. Jaya Baru Lestari telah imengakui ibiaya ipengolahan ilimbah iyaitu itelah 
imelakukan iproses ipembentukan isuatu iakun iterkait ibiaya ipengolahan ilimbah, idimana 
ibiaya idiakui isebagai ibiaya iketika ibiaya itersebut isudah idigunakan idalam ikegiatan 
ioperasional. iHal iini iberarti iperusahaan imengakui ibiaya ipengolahan ilimbah iketika 
itransaksi itersebut iterjadi. iBiaya-biaya ipengelolaan ilimbah itersebut idiakui idengan 
imenggunakan imetode iaccrual ibasis iartinya ibiaya iyang idikeluarkan idicatat idan idiakui 
ipada isaat iterjadinya itanpa imemperhatikan ikas isudah idikeluarkan iatau ibelum. 

 
Mengukur Biaya Lingkungan  

Hasil ipenelitian iyang itelah ipeneliti ilakukan iyaitu idengan imelakukan iwawancara 
idengan inarasumber, ibahwa ipengukuran iakuntansi idalam ipengelolaan ilimbah iyang 
idigunakan ioleh iPT. iJaya iBaru iLestari idalam imengukur inilai idan ijumlah ibiaya iyang 
idikeluarkan iuntuk ipembiayaan ilingkungan imenggunakan isatuan imoneter i(rupiah) 
isebesar ikas iyang idikeluarkan. iPencatatan iyang idilakukan ioleh iPT. iJaya iBaru iLestari 
iadalah imemasukkan ibiaya-biaya iyang idikeluarkan iuntuk ikegiatan ipengelolaan ilimbah 
ike idalam iakun ibiaya ioverhead, ibiaya ibahan ibaku idan iupah itenaga ikerja ilangsung 
iyang idialokasikan ike ibiaya iproduksi isehingga ibesarnya ibiaya ipengelolaan ilimbah iyang 
idikeluarkan ioleh iperusahaan iyang idicatat idalam ilaporan ilaba irugi. Walaupun imasih 
ibelum iadanya istandar ipengukuran imengenai ibiaya ilingkungan i(dalam ihal ibiaya 
ipengelolaan ilimbah) imaka ipengukuran ibiaya ilingkungan iini iberdasarkan ikebijakan iyang 
iditerapkan ioleh iperusahaan. i 

PT. iJaya iBaru iLestari idalam imengukur idan imenilai ibiaya iyang idikeluarkan iyaitu 
idengan imenggunakan isatuan imoneter iyang imengacu irealisasi ibiaya ipada iperiode 
isebelumnya idan isebesar ibiaya iyang idikeluarkan. iPT. iJaya iBaru iLestari isudah 
imelakukan ilangkah-langkah itahapan ipengukuran idengan ibaik iyaitu idalam imengukur 
ibiaya-biaya idalam ipengelolaan ilimbah idan itelah imenggunakan isalah isatu idasar 
ipengukuran iyaitu idimana imenggunakan isatuan imoneter iberdasarkan ibiaya iyang 
idikeluarkan idan idiambil idari irealisasi ianggaran itahun isebelumnya idan idi idalam 
iakuntansi idisebut imetode ipengukuran ihistorial icost. 
 

Tabel 3. Pengukuran Biaya Pengolahan Limbah 

  

Menyajikan Biaya Lingkungan  

Berdasarkan hasil wawancara dan setelah dilakukan penelusuran secara langsung 

bahwa biaya lingkungan (biaya pengelolaan limbah) yang dikeluarkan oleh PT. Jaya Baru 

Lestari sudah menerapkan biaya pengelolaan limbah, namun masih disajikan bergabung 

dalam biaya produksi. Biaya pruduksi tergabung dalam biaya langsung dan biaya overhead 

dalam sub Harga Pokok Produksi beserta biaya lain dalam Laporan Laba Rugi, sehingga tidak 

ada pencatatan khusus oleh pihak perusahaan. Hal ini tidak sesuai dengan PSAK Nomor 1 

paragaf 14 Tahun 2015 dimana dalam menyajikan laporan mengenai lingkungan hidup dapat 

disajikan secara terpisah dari laporan keuangan. Penyajian biaya lingkungan pada laporan 

laba rugi PT. Jaya Baru Lestari sebagai berikut:  

 

 

Nama Rekening Pengukuran Penilian  

Biaya Upah Tenaga Kerja Langsung  Historical Cost Historical Cost 

Biaya Kaping  Historical Cost Historical Cost 

Biaya Listrik Pabrik  Historical Cost Historical Cost 

Biaya Bahan Bakar  Historical Cost Historical Cost 
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Tabel 4. Laporan Laba Rugi Perusahaan 

LAPORAN LABA/RUGI 

PT. JAYA BARU LESTARI 

PERIODE 31 DESEMBER 2021 

Pos-pos Nilai Akun Jumlah 

Penjualan: 

Penjualan Beras  

Penjualan Sekam  

Penjualan Abu Sekam  

- 

43.004.414.950 

2.984.460.000 

654.750.000 

 

Total Penjualan   46.643.624.950 

Harga Pokok Produksi  

Persediaan Awal  

Biaya bahan baku  

Biaya tenaga kerja langsung  

Biaya overhead   

Persediaan Akhir  

 

13.067.429.900 

35.881.715.100 

3.390.937.566 

3.195.163.535 

(15.952.577.900) 

 

HPP   (39.582.668.201) 

Laba Bruto   7.060.956.749 

Biaya Operasional:  

Gaji pegawai dan karyawan  

BPJS  

PPh pasal 21  

Perjalanan dinas  

Biaya transportasi  

Komunikasi  

Listrik kantor 

PDAM  

Alat-alat kantor  

Pajak Bumi dan Bangunan  

Serba-serbi  

Pemeliharaan  

Biaya penyusutan 

Biaya bunga Bank 

 

1.953.583.030 

56.592.535 

52.575.000 

63.955.329 

240.150.000 

5.970.412 

948.903.740 

1.871.000 

5.716.000 

6.073.047 

36.358.897 

231.044.500 

2.637.802.733 

181.688.100 

 

Total Biaya Operasional (6.422.284.323) 

Laba Netto Usaha 638.672.426 

(124.386.084) Pajak Penghasilan 

Laba setelah pajak 514.286.342 

35.488.680 Pendapatan bunga 

Pajak dan adm Giro (7.918.338) 

Laba bersih 541.856.684 

 

PT. iJaya iBaru iLestari ibelum imelaporkan idan imenyajikan ibiaya ilingkungan idalam 
ilaporan isecara ikhusus iakan itetapi iPT. iJaya iBaru iLestari isudah imenjelaskan ikebijakan-
kebijakan iakuntansi iterkait ibiaya ilingkungan ipada icatatan iatas ilaporan ikeuangan 
iperusahaan. iPihak iperusahaan idapat imengetahui iberapa ibiaya-biaya iyang idikeluarkan 
isecara irinci idengan ipengelolaan ilingkungan i(pengelolan ilimbah), ikarena idalam iCatatan 
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iatas iLaporan iKeuangan iPerusahaan isudah imenjelaskan ikomponen-komponen ibiaya 
ilingkungan imasuk idalam iperhitungan ibiaya iproduksi iyang idisajikan ike idalam iLaporan 
iLaba iRugi idalam iSub iHarga iPokok iProduksi. 

 

Mengungkapkan Biaya Lingkungan  

 PT. iJaya iBaru iLestari isudah imengungkapkan ikebijakan-kebijakan iakuntansi iterkait 
ibiaya ipengolahan ilimbah idalam ilaporan iposisi ikeuangan ipabrik, ikarena itelah idisajikan 
idalam iLaporan iLaba iRugi iPabrik isesuai ipenyusunan iharga ipokok iproduksi. 
iBerdasarkan ihasil iwawancara idan idokumen iyang idikumpulkan ibiaya ipengolahan 
idisajikan ipada ilaporan ikeuangan itersaji idalam iLaporan iLaba iRugi idalam iSub iHarga 
iPokok iProduksi. iPenyajikan idan ipengungkapan itersebut, idapat idikatakan ibahwa 
ipengolahan ilimbah imempunyai iperan ipenting ibagi iperusahaan ibaik iuntuk ikelangsungan 
idalam ipengambilan ikeputusan. iBerikut ipengungkapan irincian ibiaya ilingkungan iyang 
idisajikan ipada iLaba iRugi idalam iSub iHarga iPokok iProduksi. i 

Biaya iUpah iTenaga iKerja iLangsung iselama isatu itahun isebesar iRp i3.390.937.566. 
iBiaya iUpah itenaga ikerja ilangsung iselama isatu ibulan isebenar iRp i1.799.860,7. iBiaya 
iUpah itenaga ikerja ilangsung iselama isatu ihari isebesar iRp i59.995,3. iTenaga ikerja 
ilangsung ibekerja iselama i8 ijam/hari. iTenaga ikerja ilangsung imengelola iberas iselama i5 
ijam/hari. iTenaga ilangsung imengelola ilimbah ihasil iproduksi iselama i3 ijam/hari. i 
Perhitungan iBiaya iUpah iTenaga iKerja iLangsung iuntuk imengelola ilimbah ihasil iproduksi:   
3/8 x Rp 59.995,3 = Rp 22.498,2  
    = Rp 674.947,1 
    = Rp 8.099.361 x 157 orang  
    = Rp 1.271.600.462  
Perhitungan Biaya Upah Tenaga Kerja Langsung untuk mengelola beras:  
5/8 x Rp 59.995  = Rp 37.497,06 
    = Rp 1.124.912  
    = Rp 13.498.944 x 157 orang  
    = Rp 2.119.334.208  
Jadi total perhitungan Biaya Upah Tenaga Kerja langsung untuk mengelola beras dan limbah 
hasil produksi sebesar Rp 3.390.937.566 (hasil pembulatan).  

 
Biaya listrik pabrik selama satu tahun sebesar Rp 1.428.495.434. Biaya Listrik pabrik 

selama satu bulan sebesar Rp 119.041.286. Biaya listrik pabrik selama satu hari sebesar Rp 
3.968.043. Listrik pabrik untuk mengelola beras selama 6 jam/hari dan listrik pabrik untuk 
mengelola limbah selama 2 jam/hari.  
Perhitungan Biaya Listrik Pabrik untuk mengelola limbah hasil produksi:  
2/8 x Rp 3.968.043  = Rp 992.011  
    = Rp 29.760.330  
    = Rp 357.123.960  
Perhitungan Biaya Listrik Pabrik untuk mengelola beras: 
6/8 x Rp 3.968.043  = Rp 2.976.032 
    = Rp 89.280.960  
    = Rp 1.071.371.566 
Jadi total perhitungan Biaya Listrik Pabrik untuk mengelola beras dan limbah hasil produksi 
sebesar Rp 1.428.495.434 (hasil pembulatan).  
 

Tabel 5. Pengungkapan Rincian Biaya Lingkungan 

Pengungkapan ini merupakan biaya lingkungan dengan rincian sebagai berikut : 

Biaya Lingkungan  

Biaya Upah Tenaga Kerja Langsung 1.271.600.462  
Biaya Kaping  741.694.075   
Biaya Listrik Pabrik 357.123.960   
Biaya Bahan Bakar  37.973.026   
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Total Biaya Lingkungan  Rp 2.408.391.523 

PT. Jaya Baru Lestari sudah mengungkapan kebijakan tersebut ke dalam Catatan atas 
Laporan Keuangan, mengenai dimasukkannya biaya lingkungan (termasuk biaya pengolahan 
limbah) ke dalam laporan keuangan untuk mengkomunikasikan seluruh transaksi yang terjadi 
dalam laporan keuangan untuk mengkomunikasikan seluruh transaksi yang terjadi dalam 
perusahaan untuk mengungkapkan kegiatan pengelolaan lingkungan hidup yang sudah 
dilakukan dan yang sedang berjalan sehingga dapat menjadi nilai tambahan bagi perusahaan.  

PT. Jaya Baru Lestari dapat disimpulkan dalam mengungkapkan biaya lingkungan 
tersebut sudah mencantumkan biaya lingkungan sebagaimana teori dan prinsip akuntansi 
yang berterima umum, sehingga dalam penyajian dalam laporan keuangan dapat diketahui 
secara benar jumlah dan nilai biaya untuk pengelolaan lingkungan. 

 

4. Simpulan idan iSaran 
Simpulan i 

Hasil ipenelitian iini imenjelaskan ibahwa iPT. iJaya iBaru iLestari imenghasilkan ilimbah 
ipadat iberupa isekam. iSelain iitu, iPT. iJaya iBaru iLestari itelah imelakukan ikegiatan 
ipengelolaan ilimbah idengan ibiaya iyang idiperlukan ipada iproses ipengelolaan ilimbah 
iseperti ibiaya itenaga ikerja ilangsung, ibiaya ibahan ikaping, ibiaya ilistrik ipabrik, iserta ibiaya 
ibahan ibakar idan ibiaya iusaha ilainnya. iPT. iJaya iBaru iLestari imengakui ipengelolaan 
ilimbah. iBiaya-biaya itersebut idiakui idalam ibiaya irealisasi ipabrik iyang imerupakan 
ikomponen ipenyusunan iharga ipokok iproduksi. iPabrik imengakui ibiaya imenggunakan 
imetode iaccrual ibasis. iPT. iJaya iBaru iLestari imenaksir ibiaya ipengelolaan ilimbah isesuai 
idengan ibiaya iperolehan idalam imata iuang iRupiah idan iberdasarkan ibiaya ihistoris iatau 
iberdasarkan irealisasi ianggaran iperiode isebelumnya. iPT. iJaya iBaru iLestari ibelum 
imelaporkan idan imenyajikan ibiaya ilingkungan idalma ilaporan isecara ikhusus iakan itetapi 
iPT. iJaya iBaru iLestari isudah imenjelaskan ikebijakan-kebijakan iakuntansi iterkait ibiaya 
ilingkungan ipada icatatan iatas ilaporan ikeuangan iperusahaan. iPihak iperusahaan idapat 
imengetahi iberapa ibiaya-biaya iyang idikeluarkan isecara irinci idalam ipengelolaan 
ilingkungan i(pengelolaan ilimbah), ikarena idalam iCatatan iAtas iLaporan iKeuangan 
iPerusahaan isudah imenjelaskan ikomponen-komponen ibiaya ilingkungan imasuk idalam 
iperhitungan ibiaya iproduksi iyang idisajikan ike idalam iLaporan iLaba iRugi idalam isub 
iHarga iPokok iProduksi. iPT. iJaya iBaru iLestari isudah imengungkapkan ikebijakan itersebut 
ike idalam iCatatan iatas iLaporan iKeuangan, imengenai idimasukkannya ibiaya ilingkungan 
i(termasuk ibiaya ipengelolaan ilimbah) ike idalam ilaporan ikeuangan iuntuk 
imengkomunikasikan iseluruh itransaksi iyang iterjadi idalam iperusahaan iuntuk 
imengungkapkan ikegiatan ipengelolaan ilingkungan ihidup iyang isudah idilakukan idan iyang 
isedang iberjalan isehingga idapat imenjadi inilai itambah ibagi iperusahaan. I 

 

Saran i 

Dari ikeimpulan idiatas, imaka iada ibeberapa isaran iyang iakan ipeneliti iberikan iuntuk 
iperusahaan iserta iuntuk ipeneliti iselanjutnya, iyaitu i: 
a. Bagi iPT. iJaya iBaru iLestari idalam ihal ipengelolaan ilimbah, ijika ikedepannya iakan iada 

ilimbah iyang iharus idi ibakar, iuntuk ipihak ipengelola iagar ilebih imemperhatikan iproses 
ipembakaran iyang iaman iagar itidak imenimbulkan iasap iyang idapat imenyebabkan 
ipolusi iudara. iBagi iPT. iJaya iBaru iLestari ijuga isebaiknya idalam imenyajikan ilaporan 
imengenai ipengelolaan ilimbah, iagar idibuat isecara ikhusus idan iterpisah idengan 
ilaporan ikeuangan isecara iumum iuntuk imemberikan iinformasi ibagi ipengendalian 
ikualitas ilingkungan isekitar iperusahaan. iDiharapkan iperusahaan ijuga imencatat 
isecara ilebih irinci idalam imengidentifikasi ibiaya iapa isaja iyang idikeluarkan idalam 
ipengelolaan ilimbah iperusahaan itermasuk ibiaya imengenai iperalatan iatau imesin-
mesin iinstalasi iyang idigunakan idalam imelakukan ipengelolaan ilimbah itersebut. i 

b. Bagi ipeneliti iselanjutnya idiharapkan iuntuk imenambah ipembahasan itentang idisisi 

iakuntansi imanajemen, isehingga ihasil iyang ididapat ibagi ipeneliti iselajutnya idapat 

ilebih isecara imenyeluruh, idan imenambah ipembahasan isecara imenyeluruh idalam 
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isegi ipengungkapan iperlakukan iakuntansi ipada ibiaya ipengelolaan ilimbah, isehingga 

ihasil iyang ididapat idari ipenelitian idapat isecara imenyeluruh. i i 
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